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BAB III 

DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN DI DESA JEMBATAN 

DUA KECAMATAN KAUR SELATAN KABUPATEN KAUR 

A. Sejarah Desa Jembatan Dua 

       Desa Jembatan Dua merupakan salah satu desa dalam 

wilayah administrasi Kecamatan Kaur Selatan yang terletak 

2 Km dari sebelah barat Kecamatan Kaur Selatan. Berawal 

sekitar tahun 1950 an, Desa Jembatan Dua bernama Padang 

tegajul, Padang berarti padang rerumputan yang Relatif 

luas, tegajul berarti nyasar, pada masa itu Desa ini masih 

jarang penduduknya yang tampak waktu itu padang 

rerumputan dengan terbentang jalan buntu dari barat ke 

timur, dimana jalan Desa ini belum tembus ke Desa Gedung 

Sako dengan kondisi ini masyarakat menyebut padang 

tegajul, padang tegajul berganti nama Padang Muara Dua, 

pada tahun 1960 an sampai dengan tahun 1970 an,pada 

masa itu masyarakat terus bertambah tetapi padang rumput 

masih menjadi jarak antara rumah ke rumah penduduk, 

sehingga rumah penduduk masih terkesan terpencar-

pencar, nama Muara Dua Ini juga sesuai dengan kondisi 

Desa yang dialiri oleh dua anak sungai atau kali sebelah 

utara Desa dinamakan kali haji hanan dan sebelah selatan 

dinamakan kali haji Asan, kali ini memisahkan memisahkan 

Desa Jembatan Dua dengan Desa Pasar Baru (Padang 63 
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Sabura) Kedua nama kali tersebut adalah pemilik tanah 

disekitar kali tersebut, tepatnya dilokasi jembatan sekarang. 

Para pejabat Kepala Desa Jembatan Dua semenjak 

berdirinya Desa Gjembatan Dua adalah sebagai berikut:45 

Tabel 3 

No Nama Masa Jabatan 

1.  Kamis 1960 – 1965 

2.  Jumhat 1966– 1970 

3.  Sansudin Jati 1971 – 1975 

4.  Burhan 1976 – 1980 

5.  Burman Nur 1981 – 1996 

6.  Amir Hamzah 1996 – 2002 

7.  Zakaruddin 2002- 2008 

8.  Restu Edi 2008-2014 

9.  Pjs Saparuddin 2014-2015 

10.  Zulkifli S.Pd 2015 – 2016 

11.  Mukhlis Junaidi 2016 – 2021 

12.  Aseprianto 2021- 

 

Sumber data:Profil Desa jembatan Dua (2022) 

B. Kondisi Geografis Desa Jembatan Dua  

       Desa Jembatan Dua yang berada di Provinsi Bengkulu 

Kabupaten Kaur Kecamatan Kaur Selatan Dan Termasuk 

dari Wilayah Kota Kabupaten Kaur Bintuhan Desa jembatan 

Dua yang mempunyai luas wilayah 23.424 ㎡ dan memiliki 

jumlah penduduk yang cukup ramai ada 1.948 jiwa yang 

terdiri dari laki laki berjumlah 1001 dan perempuan 

                                                             
45 https://jembatandua.digitaldesa.id/ 
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berjumlah 947 jiwa  Adapun batas batas Wilayah Desa 

Jembatan Dua.46 

Tabel 2.1 

Sebelah Utara Berbatasan langsung denggan Desa 
Padang Petron 

Sebelah Barat Berbatasan langsung denggan Desa Pasar 
Baru 

Sebelah Selatan  Berbatasan langsung denggan Desa 
Padang Genteng 

Sebelah Timur Berbatansan langsung denggan Desa 
Gedung Sako 

Sumber Data: Data demografi Desa Jembatan Dua (2022) 

C. Jumlah Penduduk Menurut Golongan Umur 

       Data ini bermanfaat untuk mengetahui laju 

pertumbuhan penduduk dan mengetahui jumlah angkatan 

kerja yang ada. Data penduduk menurut golongan umur di 

Desa Gunung Tiga I dapat dilihat di tabel bawah ini.47 

Tabel 3.2 

Umur Jumlah 

Usia 0-4 Tahun 117 

Usia 5-9 Tahun 194 

Usia 10-14 Tahun 196 

Usia 15-19 Tahun 181 

Usia 20-24 Tahun 133 

Usia 25-29 Tahun 137 

Usia 30-34 Tahun 144 

Usia 35-39 Tahun 179 

                                                             
46 https://jembatandua.digitaldesa.id/ 

             47 https://e-database.kemendagri.go.id/ 
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Umur Jumlah 

Usia 40-44 Tahun 155 

Usia 45-49 Tahun 127 

Usia 50-54 Tahun 108 

Usia 55-59 Tahun 70 

Usia 60-64 Tahun 91 

Usia 65-69 Tahun 59 

Usia 70-74 Tahun 31 

Usia 75 Tahun ke 
Atas 

26 

 

Sumber Data: Data kependudukan dari DKB Tahun 2024 Semester 1 

D. Jumlah Penduduk Menurut Agama 

Ditinjau dari segi agama dan Kepercayaan masyarakat Desa 

Jembata dua mayoritas beragama Islam dengan rincan data 

sebagai berikut:48 

Tabel 3.3 

Agama Angka 

Islam 1.948 

Kristen 0 

Konghucu 0 

Budha 0 

Hindu 0 
Sumber Data: Data kependudukan dari DKB Tahun 2024 Semester 1 

E. Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 

       Tingkat Pendidikan Berpengaruh pada kualitas sumber 

daya manusia. Proses pembangunan Desa akan berjalan 

dengan lancar apabila masyarakat memiliki tingkat 

                                                             
      48https://e-database.kemendagri.go.id/ 
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pendidikan yang cukup tinggi. Data penduduk menurut 

tingkat pendidikanya dapat dilihat pada tabel berikut.49 

Tabel 3.4  

No Tingkat Pendidikan Angka 

1.  Tidak/Belum 

Sekolah 

622 

2.  Belum Tamat SD 185 

3.  Tamat SD 264 

4.  SLTP 201 

5.  SLTA 450 

6.  D1 dan D2 9 

7.  D3 31 

8.  S1 178 

9.  S2 8 

10.  S3 0 

Sumber Data: Data kependudukan dari DKB Tahun 2024 

Semester 1 

F. Status Perkawinan 

       Perkawinan adalah hubungan permanen antara dua 

orang yang diakui sah oleh Masyarakat  yang bersangkutan 

yang berdasarkan atas peraturan perkawinan yang 

berlaku. Bentuk perkawinan tergantung budaya setempat 

bisa berbeda-beda dan tujuannya bisa berbeda-beda juga. 

                                                             
       49 https://e-database.kemendagri.go.id/ 
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Tapi umumnya perkawinan itu ekslusif dan mengenal 

konsep Perselingkuhan sebagai pelanggaran terhadap 

perkawinan. Perkawinan umumnya dijalani dengan maksud 

untuk membentuk Keluarga. Ikatan perkawinan yang sah 

dibuktikan dengan adanya dokumen berupa akta 

perkawinan.Data perkawinan di Desa Jembatan Dua dapat 

Dilihat sebagai berikut:50 

Tabel 3.5 

 

        

 

 

Sumber Data: Data kependudukan dari DKB Tahun 2024 

Semester 1 

G. prasarana Dan Sarana 

1. Prasarana Kesehatan 

 Posyandu         : 1 unit                        

 Posbindu         : 1 unit 

 Polindes          : - unit 

 Bidan Desa     :-unit 
2. Prasarana Pendidikan            

 Taman Kanak-kanak/TK    : 1 unit 

 SD/MI     : 1 unit 

 SLTP/MTs     : 2 unit 

                                                             
        50 https://e-database.kemendagri.go.id/ 

 

Belum Kawin 945 

Kawin  911 

Cerai Hidup 26 

Cerai Mati 66 
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 SLTA/MA     : 2 unit 

 TPA/TPQ     : 3 unit 
3. Prasarana Umum Lainya 

 Tempat ibadah    : 4 unit           

 Gedung Olahraga  : - unit 

 Gedung Serba Guna   :1 unit 

  
H. Setruktur Pemerintahan Desa Jembatan Dua 

Sebagaimana dipaparkan dalam UU No. 06 tahun 2014 

bahwa didalam Desa terdapat tiga kategori kelembagaan 

Desa yang memiliki peranan dalam tata kelola Desa, yaitu; 

Pemerintah Desa, Badan Pemusyawaratan Desa dan 

Lembaga Kemasyarakatan. Dalam undang-undang tersebut 

disebutkan bahwa penyelenggaraan urusan pemerintahan di 

Tingkat Desa (Pemerintahan Desa) dilaksanakan oleh 

Pemerintah Desa dan Badan Permusyawaratan Desa. 

Pemerintahan Desa ini di jalankan untuk mengatur dan 

mengurus kepentingan masyarakat setempat berdasarkan 

asal-usul dan adat istiadat setempat yang diakui dan 

dihormati dalam sistem pemerintahan di negeri ini. 

Pemerintah Desa atau yang biasa disebut dengan nama lain 

Kepala Desa dan Perangkat Desa sebagai unsur 

penyelenggaraan pemerintahan Desa. Kepala Desa 

mempunyai tugas menyelenggarakan urusan pemerintahan, 

pembangunan, dan kemasyarakatan.51 

 

 

 

 

 

                                                             
        51 Frofil Desa Jembatan Dua Kecamatan Kaur Selatan Kabupaten Kaur 
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Sumber data:profil Desa Jembatan Dua (2022) 

 

I. Keadaan Ekonomi 

       Di desa Jembatan Dua yang mayoritas warganya bekerja 

sebagai nelayan dan petani dan sedikit sekali yang pererjaan 

nya wiraswasta, ekonomi komunitas seringkali ditandai oleh 

ketergantungan pada hasil alam. Nelayan mengandalkan 

laut untuk mencari nafkah, menghadapi tantangan seperti 

fluktuasi harga ikan, cuaca yang tidak menentu, dan akses 

terbatas ke teknologi yang lebih modern. Di sisi lain, petani 

bergantung pada tanah dan musim untuk hasil panen 

mereka, seringkali menghadapi risiko gagal panen akibat 

perubahan cuaca atau hama. Meski demikian, solidaritas 

komunitas dan praktik bertani serta menangkap ikan yang 

telah diwariskan turun-temurun memberikan kekuatan dan 

ketahanan. Usaha untuk memperbaiki infrastruktur, 

meningkatkan akses ke pasar, dan menerapkan teknik 

bercocok tanam atau penangkapan ikan yang lebih efisien. 
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